BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif tergolong penelitian yang meminimalisir angka-angka.
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut mereka,
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik
(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi
ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian
dari suatu keutuhan *®

Jadi dapat menjadi stimulasi bahwa dalam penelitian kualitatif butuh
kedalaman sebuah materi yang akan dikaji. Seperti dalam penelitian tentang
Tindakan sosial masyarakat multikultural dalam menghadapi Pemilu
Legislatif 2009 di wilayah Muharto Kelurahan Kotalama Kecamatan
Kedungkandang Kota Malang.

Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
adalah sebagai berikut:
1. Untuk menggambarkan secara sistematis fakta yang akurat mengenai pola

tindakan sosial masyarakat Muharto dalam menghadapi Pemilu Legislatif

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002 ), hal. 122
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2009 dan karena perspektif yang berbeda-beda akan menghasilkan sebuah
kajian yang menarik bagi kita.

2. Untuk menempatkan peneliti sebagai instrumen penelitian maka peneliti
harus memahami kondisi lokasi penelitian secara mendalam dan ikut serta

berbaur dengan masyarakat di lokasi penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di daerah Muharto Kelurahan Kotalama
Kecamatan Kedungkandang Kota Malang. Lebih khususnya lokasi penelitian
ini ada di wilayah RW VIII yang berada di sisi paling selatan dari Kelurahan
Kotalama dan berada di sepanjang aliran sungai Brantas.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena daerah Muharto merupakan
salah satu dari wilayah Kelurahan Kotalama Kecamatan Kedungkandang,
Kota Malang yang mayoritas masyarakatnya adalah masyarakat miskin. Di
samping itu, daerah ini sering dijadikan sebagai tempat untuk objek kampanye
tiap kali ada momentum politik seperti Pilkada ataupun Pemilu. Kondisi yang
seperti inilah yang membuat peneliti ingin melihat lebih mendalam lagi
tentang tindakan sosial masyarakat dalam menghadapi momentum Pemilu

Legislatif 2009.



42

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan tindakan
serta sumber data yang tertulis.’® Sedangkan data dalam penelitian ini,
disesuaikan dengan apa yang dikonsepsikan oleh Lofland dan Lofland dalam
bukunya Lexy Moleong, bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan, sebaliknya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Dalam penelitian ini teknik penjaringan data akan dilakukan oleh
pengamatan peran serta maupun non peran serta dan wawancara. Peneliti akan
melihat, mendengarkan dan bertanya pada informan tentang data yang di
butuhkan. Namun demikian, ketiga kegiatan ini akan dilakukan sesuai dengan
situasi dan kondisi di lapangan. Manakah di antara ketiga kegiatan ini yang
lebih cocok untuk dilakukan dalam situasi tertentu. Jika peneliti melakukan
pengamatan peran serta maka ketiga kegiatan tersebut akan dimanfaatkan
sebesar-besamya bergantung pada kondisi yang dihadapi di lapangan.3 0

Pada dasamya, ketiga kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh semua
orang, namun pada penelitian ini ketiga kegiatan tersebut akan dilakukan
secara;
a) Sadar, karena memang direncanakan oleh peneliti,
b) Terarah, karena tidak seluruh informasi digali oleh peneliti, melainkan

yang sesuai dengan kebutuhan peneliti, dan

¥ 1bid, hal 112
% 1bid, hal 112-113
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¢) Selalu ada dalam tujuan, karena peneliti mempunyai seperangkat tujuan
yang hendak dicapai untuk memecahkan rumusan penelitian.

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian dan informan
adalah masyarakat Muharto di RW VIII. Adapun data responden masyarakat
Muharto di RW VIII Kelurahan Kotalama Kecamatan Kedungkandang:

1) Sunaryo (Sekretaris RW VIII/Key informan)
2) Bu Kusmiati (Warga RW VIII)

3) Pak Miskun (Warga RW VIII)

4) Pak Taufik (Ketua RW VIII)

5) Bu Sunarti (Warga RW VIII)

6) Pak Kasiyo (Warga RW VIII)

7) Bu Lilik (Warga RW VIII)

8) Mbak Ani (Warga RW VIII)

Adapun jenis data yang dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1) Kata-kata, yakni kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan dan
interview.

2) Tindakan, yakni suatu tindakan masyarakat yang diperoleh dari
pengamatan dan interview yang dilakukan oleh peneliti.

3) Sumber tetulis, yakni berupa buku, majalah ilmiah, skripsi, tesis, desertasi,
arsip pemerintahan desa, dokumen resmi pemerintah dan lain sebagainya
yang diperlukan oleh peneliti yang berkaitan dengan masalah perubahan

sosial masyarakat.
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D. Tahap-tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti perlu mengetahui
tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam proses penelitian, untuk itu peneliti
harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis.

Ada empat tahap yang bisa dikerjakan dalam penelitian yaitu tahap pra
lapangan, tahap lapangan/pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap
penulisan laporan.

1. Tahap pra lapangan

Tahap ini bertujuan mengetahui apa yang perlu diketahui disebut
juga tahap orentasi dan memperoleh gambaran umum. Dengan
pengetahuan dasar penelitian tentang mengadakan pendekatan secara
terbuka kepada informan, untuk memperoleh informasi tentang latar
penelitian yaitu tindakan masyarakat Muharto Kelurahan Kotalama
Kecamatan Kedungkandang Kota Malang dalam menghadapi Pemilu
Legisaltif 2009 yang dilanjutkan dengan tahap merinci informasi yang
diperoleh pada tahap berikutnya. Tahap ini dilakukan beberapa hari
sebelum proses penelitian.

Dalam menyusun rancangan ini, peneliti terlebih dahulu membuat
permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian, untuk kemudian
membuat kerangka judul penelitian, sebelum melaksanakan penelitian

hingga membuat penelitian.
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Dalam memilih lapangan, peneliti melihat kondisi yang ada di
masyarakat Muharto Kelurahan Kotalama Kecamatan Kedungkandang
Kota Malang. Sedangkan dalam mengurus perizinan, peneliti mengurus
kepada pihak yang terkait yang ada, yaitu pengurus RT/RW wilayah
Mubharto Kelurahan Kotalama Kecamatan Kedungkandang Kota Malang.

. Tahap lapangan/pekerjaan lapangan

Tahap lapangan dinamakan juga tahap eksplorasi fokus, peneliti
menyusun petunjuk untuk memperoleh data seperti petunjuk wawancara
dan pengamatan. Pada tahap ini, pengumpulan data dilaksanakan
kemudian dilakukan analisis dan diikuti dengan laporan hasil analisis.

Dalam tahap lapangan ini, peneliti memahami terlebih dahulu
tentang kondisi lapangan tersebut dan mempersiapkan diri untuk
beradaptasi dengan masyarakat yang akan diteliti, memasuki lapangan,
berbaur dengan masyarakat dan berperan serta dalam kegiatan masyarakat
sebagai langkah pengamatan, mendatangi para informan yang telah
ditentukan untuk di interview serta mencatat dan mengumpulkan data yang
diperlukan baik dari wawancara atau pengamatan dalam berperan serta,
dan melakukan analisis sederhana di lapangan.

. Tahap analisis data

Proses analisis data ini peneliti mulai dari menela’ah seluruh data

yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan,

dokumentasi dan data lain yang mendukung, dikumpulkan, diklasifikasi
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dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan teoritis yang berkaitan
dengan penelitian.
4. Tahap penulisan laporan
Tahap penulisan laporan yang merupakan tahap akhir dari
penelitian, schingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh
terhadap hasil penulisan yang dilaporkan. Laporan yang sesuai dengan
prosedur penulisan yang baik, akan menghasilkan kualitas yang baik pula

terhadap hasil penelitian.>!

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode ilmiah pada hakekatnya ialah penggabungan antara berpikir
secara deduktif dengan induktif, jika pengajuan rumusan hipotesis dengan
susah payah dirurunkan dari kerangka teoritis dan kerangka berpikir secara
deduktif, maka untuk menguji hipotetsis tersebut, perlu dibuktikan
kebenarannya dengan data-data yang ada dilapangan. Maka dari itu dalam
penulisan ini, penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data yang

terdiri dari; observasi, wawancara, dan dokumentasi.?

Observasi atau pengamatan adalah merupakan proses yang kompleks,
yang tersusun dari proses biologis dan psikologis atau merupakan cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat

standar lain. Dalam menggunakan teknik observasi yang penting ialah

3! Ibid., hal. 85-109
*2 Huzaini Usman, Pumomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 1996 ), hal. 56
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mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti.*® Teknik observasi ini
sangat cocok dengan penelitian ini, karena penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang tujuannya untuk memahami kegiatan
sosial ekonomi masyarakat. Dengan demikian bahwa dalam melakukan
pengamatan (observasi), peneliti melakukan dua peranan, yaitu sebagai
pengamat dan sekaligus menjadi anggota masyarakat Muharto Kelurahan

Kotalama Kecamatan Kedung Kandang Kota Malang.

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab sambil tatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat
yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). Dalam hal ini
informasi atau keterangan diperoleh langsung dari responden atau informan
dengan bercakap-cakap.*® Dalam melakukan wawancara peneliti

menggunakan bentuk wawancara secara terstruktur dan tidak terstruktur.

Dokumentasi adalah merupakan pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen. Data yang dikumpulkan dengan teknik ini
cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan
dengan teknik observasi dan wawancara cenderung merupakan data primer

atan data yang langsung didapat dari pihak pertama.*’

* Ibid, hal. 54
34 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988 ), hal. 234
%% Huzaini Usman, Op.Cit, hal. 73
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Semua teknik pengumpulan data ini yang menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif hanya untuk menggambarkan dan menjawab apa yang

telah dicantumkan dalam fokus penelitian.

. Teknik Analisa Data

Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan
tindakan sosial masyarakat dalam menghadapi Pemilu Legisaltif 2009, yaitu di
wilayah Muharto Kelurahan Kotalama Kecamatan Kedungkandang, maka
segera peneliti menganalisis data-data tersebut. Teknik dalam penelitian ini
bersifat deskriptif karena penelitian ini menganalisa suatu keadaan,
penggunaan analisis deskriptif kualitatif dimulai dari analisis berbagai data
yang terhimpun dari suatu penelitian kemudian bergerak ke arah pembentukan
kesimpulan. Oleh karena itu, analisis deskriptif ini dimulai dari klasifikasi
data.*®

Dalam bukunya Lexy J. Moleong yang berjudul Metode Penelitian
Kualitatif, analisis data menurut Patto adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar.
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor berpendapat bahwa analisis data
sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema.*’

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis data

adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,

36 Lexy J. Moleong, Op.cit, hal. 19
*7 Ibid,, hal. 103
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kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

G. Teknik Keabsahan Data

Tidak menjadi satu keputusan final bahwa setiap penelitian pasti

perfect (sempurna), namun sebaliknya bahwa pada penelitian pasti ada data

yang lemah dan ada pula data yang benar-benar sesuai kualifikasi validitasnya.

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti meminimalisir segala ketidak-absahan

hasil penelitian dengan beberapa pemeriksaan sebagai berikut:

1.

Perpanjangan  keikutsertaan adalah sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan penelitian
pada latar penelitian.

Ketekunan pengamatan adalah dilakukan dengan maksud menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
variabel lain untuk menemukan data sesungguhnya. Dengan begitu transisi
yang ada dalam data akan mudah teridentifikasi.

Pengecekan anggota berarti peneliti mengumpulkan para peserta yang
telah ikut menjadi sumber data dan mengecek kebenaran data dan

interpretasinya.*®

38 Ibid,, hal. 327-332



